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RINGKASAN

Anak Indonesia darurat perlindungan anak, menurut National Center for Missing
(NCMEC) terdapat 5.566.015 konten pornografi yang melibatkan anak- anak
Indonesia selama empat tahun terakhir. Kemudian, Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI) mencatat selama periode 2016-2020 ada 655 anak yang harus
berhadapan dengan hukum karena menjadi pelaku kekerasan. 506 anak
melakukan kekerasan fisik dan 149 anak melakukan kekerasan psikis. Namun
bagi para pembentuk kebijakan, hal ini merupakan hal yang tidak pernah
terpikirkan sebelumnya bahwa anak — anak menjadi pelaku kekerasan seksual.
"Kepentingan terbaik bagi anak™ bahwa semestinya hal ini selaras, walaupun
seorang anak berstatus sebagai pelaku, tetap saja dirinya memiliki hak yang sama
untuk mendapatkan kepastian hukum yang tetap dapat memungkinkan baginya
untuk meraih hak nya sebagai seorang anak. Perilaku penyimpangan yang
dilakukan oleh anak disebut dengan kenakalan anak (juvenillle delinquency).
Perilaku yang dianggap tidak sesuai dengan norma-norma yang ada di masyarakat
sehingga pelanggaran-pelanggaran yang ditimbulkan lebih cenderung ke arah
tindak pidana. kekerasan seksual adalah kontak seksual yang tidak dikehendaki
oleh salah satu pihak. Inti dari kekerasan seksual terletak pada “ancaman” (verbal)
dan “pemaksaan” (tindakan)

Kekerasan seksual sendiri merupakan kejahatan yang minimal pidananya adalah 7
tahun penjara, sedangkan syarat seorang anak pelaku kejahatan yang memiliki
kesempatan untuk mendapatkan diversi adalah mereka yang tindak pidananya
dibawah 7 tahun dan bukan merupakan tindak pidana pengulangan. Setiap
penyusun kebijakan dan tiap instrumen yang bertanggungjawab atas terjaminnya
hak anak. Mengusahakan alternatif penyelesaian lewat jalur diversi adalah hal
yang harus diupayakan hakim. Agar terwujudnya diversi, diperlukannya metode
mediasi agar tercapainya kesepakatan antara korban dan pelaku, layaknya dalam
proses mediasi perdata, para pihak dapat menuangkan perjanjian apa saja yang
pada intinya menggantikan pidana penjara. Pelatihan kerja, ganti rugi atau
perjanjian dimasa mendatang yang dapat memungkinkan anak pelaku kekerasan
seksual tetap dapat menerima hak nya sebagai anak secara utuh.

Hingga pada intinya yang diharap dari perlindungan bagi anak pelaku kekerasan
seksual adalah bagaimana cara diversinya, bagaimana para pihak dapat
menyatakan kehendak hingga mencapai kesepakatan.
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ABSTRAK

Kata Kunci : Kekerasan Seksual, Perlindungan Hukum Anak, Kebijakan
Kriminal

Tujuan penelitian ini adalah Untuk menganalisis kebijakan kriminal kekerasan
seksual yang dilakukan oleh anak dan menganalisis perlindungan hukum terhadap
anak pelaku kekerasan seksual. Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan
adalah jenis penelitian hukum normatif.

Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian ini, pertama, kebijakan penal bagi
anak pelaku tindak pidana kekerasan seksual, bisa diberi sanksi double track
system, pasalnya adalah seseorang yang belum dianugerahi akal yang cukup
untuk mengendalikan dan mengetahui akibat dari perbuatan yang dilakukannya.
Kebijakan yang ada saat ini benar — benar menuntut pelaku untuk
bertanggungjawab pada perbuatannya namun mengabaikan hak seorang anak
untuk mendapatkan hak — hak dasarnya; bersekolah, berteman dengan teman
sebaya, dsb. Pembatasan syarat seorang anak pelaku kejahatan untuk
mendapatkan keringanan atau penggantian pidana lewat diversi juga menjadi
hambatan terbesar bagi hal ini. Kedua, kebijakan non- penal bagi anak pelaku
tindak pidana kekerasan seksual, wajib di diversi walaupun ancaman untuk tindak
pidana ini memang diatas 7 tahun penjara. Keadilan Restorative Justice dalam
kebijakan non penal seharusnya menjadi sebuah titik harapan bagi anak pelaku
kekerasan seksual. Dengan memberikan anak kesempataan untuk di diversi
dengan alternatif penyelesaian mediasi lisan dan tertulis yang bersifat fleksibel,
para pihak yang dipertemukan oleh mediator dapat menyusun kesepakatan apa
saja yang dinilai dapat menjadi penyelesaian
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ABSTRACT

Keywords : Sexual Violance, Legal Protection of Children, Criminal Policy

The aim of this research is to analyze criminal policies for sexual violence
committed by children and analyze legal protection for children who commit
sexual violence. The type of research that the author uses is normative legal
research.

The research results obtained from this research, firstly, are that the penal policy
for children who commit criminal acts of sexual violence can be given a double
track system sanction, because a person is not endowed with sufficient
intelligence to control and know the consequences of the actions they commit.
The current policy really requires perpetrators to be responsible for their actions
but ignores a child's right to obtain their basic rights; going to school, making
friends with peers, etc. Restrictions on the conditions for a child who has
committed a crime to obtain a reduction or replacement of his sentence through
diversion are also the biggest obstacle to this. Second, the non-penal policy for
children who commit crimes of sexual violence must be diverted even though the
threat for this crime is above 7 years in prison. Restorative justice in non-penal
policies should be a point of hope for children who commit sexual violence. By
giving children the opportunity to be diversified with flexible oral and written
mediation settlement alternatives, the parties brought together by the mediator
can develop whatever agreement is deemed to be a solution.
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